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ABSTRAK 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di Kantor Kecamatan Selaawi 

Kabupaten Garut terlihat adanya permasalahan dalam inovasi pelayanan berbasis 

teknologi informasi (e-kecamatan). Tujuan penelitian ini menemukan informasi 

mengenai inovasi pelayanan berbasis teknologi informasi (e-kecamatan) di Kantor 

Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut. Kegunaannya untuk menambah ilmu 

pengetahuan di bidang Ilmu Adminitsrasi Negara khususnya tentang inovasi 

pelayanan berbasis teknologi informasi (e-kecamatan). Metode yang digunakan oleh 

peneliti adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui studi pustaka dan penelitian lapangan yang meliputi 

observasi, wawancara. Berdasarkan hasil analisis bahwa inovasi pelayanan berbasis 

teknologi informasi (e-kecamatan) di Kantor Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut 

sudah berjalan dengan baik dilihat dari beberapa dimensi, 1) Relative Advantage, 

inovasi ini memiliki keunggulan dibanding dengan sebelum adanya inovasi, 2) 

Compatibility, sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan dari masyarakat. 3) Complexity, 

mekanisme dan prosedur proses penyelesaian tidak terdapat kerumitan. 4) Triability, 

inovasi ini mendapat respon positif dari masyarakat. 5) Observability, dalam inovasi ini 

dapat dikatakan mudah diamati dan sudah berjalan sesuai dengan harapan dan 

kebutuhan masyarakat. Sedangkan hambatannya yaitu Sumber Daya Manusia, 

sumber dana, Serta terdapat kendala lain terkait sarana prasarana. 

 

Kata Kunci : Inovasi dan Pelayanan, Teknologi 

 
A. PENDAHULUAN 

Pelayanan merupakan tugas utama dari aparatur pemerintaan yang digariskan 

dalam pembukaan UUD 1945 alinea ke empat, yang meliputi empat aspek pelayanan 

pokok aparatur terhadap masyarakat, yaitu melindungi segenap bangsa Indonesia dan 

seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteran umum, mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan melaksanakan ketertiban dunia yang bedasarkan kemerdekaan, 

perdamaian abadi dan keadilan sosial. 

Kalimat di atas diperkuat lagi dengan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara Nomor 63 Tahun 2003 yang menguraikan Pedoman Umum Penyelenggaraan 

Pelayanaan Publik. Menurut Sinambela (2010:128) pelayanan sebagai proses pemenuhan 

kebutuhan melalui aktivitas orang lain secara langsung, merupakan konsep yang 

senantiasa aktual dalam berbagai aspek kelembagaan, bukan hanya pada organisasi 
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bisnis, akan tetapi telah berkembang lebih luas pada tatanan organisasi pemerintah. Salah 

satu fungsi pelayanan publik mendasar bagi masyarakat adalah ketepatan dan akurasi data 

dalam memberikan pelayanan, serta informasi secara menyeluruh dalam rangka 

meningaktkan kinerja Pemerintahan. 

Pada saat ini Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut mencoba mengembangkan 

Program e-Kecamatan yang bertujuan untuk memudahkan masyarakat dalam mengakses 

jenis pelayanan dan informasi lainnya, tentu saja untuk memudahkan sekaligus 

tranfaransi pelayanan publik khususnya dalam peninglatan pelayanan publik. Untuk 

mempermudah pelayanan publik di Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut juga sudah 

menjadikan Kantor Desa di wilayah Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut sebagai basis 

pelayanan, sehingga lebih dekat dengan tempat tinggal masyarakat. 

Sutarno (2012:132), inovasi adalah transformasi pengetahuan kepada produk, 

proses dan jasa baru, tindakan menggunakan sesuatu yang baru. Sedangkan menurut 

Mitra pada buku tersebut dan pada halaman yang sama, bahwa inovasi merupakan 

eksploitasi yang berhasil dari suatu gagasan baru atau dengan kata lain merupakan 

mobilisasi pengetahuan, keterampilan teknologis dan pengalaman untuk menciptakan 

produk, proses dan jasa baru, inovasi organisasi. 

Menurut Rogers (dalam Suryani, 2008:305) mendefinisikannya sebagai proses 

dimana inovasi dikomunikasikan melalui saluran tertentu, dalam suatu jangka waktu 

tertentu diantara anggota suatu sistem sosial. Menurut Rogers (dalam difusi ini) terdapat 

beberapa faktor yang menentukan keberhasilan difusi inovasi, yaitu ada empat faktor: 

a. Karakteristik Inovasi (Produk) 

b. Saluran Komunikasi 

c. Upaya Perubahan dari Agen dan 

d. Sistem Sosial 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli maka peneliti dapat menarik kesimpulan 

bahwa inovasi merupakan suatu penemuan baru yang berbeda dari yang sebelumnya 

berupa hasil pemikiran dan ide yang dapat dikembangkan juga diimplementasikan agar 

dirasakan manfaatnya. 

Dengan hal tersebut di atas bahwa di Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut sudah 

menggunakan Inovasi dalam pelayanan yang berbasis teknologi informasi (e-kecamatan) 

sebagai gambaran umum kaitannya dengan inovasi di Kecamatan Selaawi Kabupaten 

Garut sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan inovasi e-kecamatan di Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut mulai 

diperkenalkan pada tahun 2016, dengan beberapa fitur yang ada di dalamnya mulai 

dari gambaran umum kecamatan selaawi, agenda kegiatan kecamatan serta 

Informasi lainnya yang berkaitan dengan pelayanan publik. 

Untuk lebih jelasnya di beberapa capaian dalam inovasi e-kecamatan di Kecamatan 

Selaawi Kabupaten Garut sebagai berikut: 
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Tabel 1. 

Capaian dalam Inovasi e-Kecamatan di Kecamatan 

Selaawi Kabupaten Garut 

 
No Aspek Hasil Yang Dicapai 

-1 -2 -3 

1. Data Base Database seputar profil desa, tingkat perekonomian 

masyarakat, jumlah penduduk serta potensi ekonomi lokal 

masyarakat 

2. Prosedur Sistem Administrasi Kependudukan (SIAK) sudah berjalan. 

Tingkat Kesadaran masyarakat untuk mendapatkan 

informasi, serta pelayanan lainnya yang berhubungan 
dengan potensi wilayah 

3. Sarana Pelayanan Tersedianya sarana pendukung dan penunjang Pelayanan 

yang ada di masing-masing Desa dan Kecamatan. 

4. Software Tersedianya aplikasi yang memudahkan dalam mendapatkan 
pelayanan publik dan informasi publik 

5. SDM Tenaga Operator yang memahami Teknologi Informasi 

6. Manajemen Kependudukan Adanya peran dan fungsi pelayanan kependudukan yaitu 

pelayanan di Kecamatan untuk bahan databesa 

kependudukan dan selanjutnya bahan pelaporan ke 
Disdukcapil 

7. Sosialisasi dan Pemahaman 
Masyarakat 

Terbangunya perubahan pola pikir dan sikap masyarakat 
akan pentingnya pelayanan publik dan informasi publik 

8. Tingkat Pelayanan Pelayanan Imformasi di setiap Desa lebih cepat, mudah 

sehingga diharapkan tingkat kepuasan masyarakat 
meningkat 

Sumber: Kecamatan Selaawai 2021 

2. Dengan aplikasi tersebut masyarakat diharapkan dapat memanfaatkan inovasi 

dengan memilih jenis pelayanan yang akan dimohonkan, namun dengan 

keterbatasan jangkauan dari akses informasi yang disampaikan kepada masyarakat 

terkadap penggunaan inovasi ini masih sangat awam di masyarakat, hal ini tidak 

terlepas dari tingkat pendidikan dan tingkat kebutuhan masyarakat terhadap 

pelayanan. Masyarakat masih datang ke Kantor Kecamatan Selaawi untuk 

melakukan pelayanan seperti surat keterangan pindah, surat keterangan 

permohonan kredit, surat keterangan lainnya. Hal ini dimungkinkan karena mereka 

membutuhkan penjelasan mengenai alur atau proses dari masing-masing jenis 

pelayanan. 

Dari data di atas bahwa di temukannya beberapa permasalahan kaitannya dengan 

inovasi e-kecamatan di Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut diantaranya adalah: 

a. Terlambatnya data kaitannaya dengan e-Kecamatan dari setiap Desa di 

Wilayah Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut hal ini mengakibatkan tidak 

lengkapnya data e-kecamatan. 

b. Akses informasi untuk masyarakat di Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut 

yang sangat terbetas hal ini dikarenakan sistem Informasi yang belum optimal 

c. Kurangnya pemahaman masyarakat kaitannya dengan e-kecamatan di 

Kecamatan Selaawai Kabupaten Garut sehingga mengakibatkan belum 

optimalisasi inovasi. 
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Dari permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk meneliti tentang pelaksanaan 

atau penerapan inovasi pelayanan yang berbasis teknologi informasi (e-kecamatan) di 

Kantor Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut, Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan mendapatkan informasi kaitannya dengan: Inovasi pelayanan yang 

berbasis teknologi informasi (e-kecamatan) di Kantor Kecamatan Selaawi Kabupaten 

Garut; serta Hambatan inovasi pelayanan yang berbasis teknologi informasi (e- 

kecamatan) di Kantor Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut. 

 
B. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif, Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Observasi, Wawancara, 

dan Studi Kepustakaan. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

berupa wawancara dan observasi terkait Wawancara dilakukan dengan Informan 

penelitian ini adalah Bapak Camat Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut beserta 5 orang 

pegawai, alasan pemilihan informan tersebut karena akan dapat memberikan informasi 

yang relevan dengan tujuan penelitian dan juga karena keterbatasan peneliti dalam 

penelitian ini. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari observasi dan wawancara terkait dengan inovasi pelayanan yang berbasis 

teknologi informasi (e-kecamatan) di Kantor Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut adalah 

sebagai berikut: (a) e-Kecamatan Kantor Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut 

Kecamatan merupakan salah satu lembaga yang mempunyai peranan penting dalam 

pemerintahan dan penyelenggaraan administrasi kemasyarakatan. Salah satu instansi 

pemerintahan yang dituntut terus memperbaharui data-data yang ada di Kantor 

Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut. Manfaat data-data yang ada di kecamatan adalah 

untuk mempermudah berbagai pihak yang memerlukan informasi dan data dari suatu 

wilayah khususnya masyarakat yang tinggal di Kantor Kecamatan Selaawi Kabupaten 

Garut. Dengan WEBSITE: e-kecamatan_selaawi.com serta Email: 

kecamatanselaawi83@gmail.com dan di media social facebook dengan akun: 

Kecamatan_Selaawi. Dalam penelitian ini, penulis menjelaskan tentang e-kecamatan. (b) 

Sistem Informasi Management Terpadu Desa Kecamatan (Simadu Saketan) Sistem 

Informasi Management Terpadu Desa Kecamatan (Simadu Saketan) adalah system 

informasi yang digunakan oleh kecamatan dan desa di Kantor Kecamatan Selaawi 

Kabupaten Garut yang bertujuan untuk mempermudah masyarakat atau siapapun tentang 

informmasi yang di butuhkan untuk tampilan menu Sistem Informasi Management 

Terpadu Desa Kecamatan ( Simadu Saketan). 

Dari beberapa system inforamsi yang sudah ada di di Kantor Kecamatan Selaawi 

Kabupaten Garut analisis sari penulis bahwa inovasi pelayanan yang berbasis teknologi 

informasi (e-kecamatan) ada bebrapa dimensi yang diantranya adalah: (a) Relative 

Advantage (Keuntungan Relatif) Pada atribut inovasi relative advantage atau keuntungan 

relatif terdapat beberapa keunggulan yang dimiliki, Keunggulan-keunggulan tersebut 

antara lain waktu pelayanan yang terbilang cepat yaitu hanya memerlukan waktu 30 detik 

saja dalam pencetakan surat yang diminta oleh masyarakat. Waktu pelayanan yang 

mailto:kecamatanselaawi83@gmail.com


5  

 

 

singkat ini dilatarbelakangi oleh tahapan pelayanan yang sederhana namun tepat guna 

dalam mengoptimalkan pemakaian IT; (b) Compability (Kesesuaian) Pada inovasi 

compatibility atau kesesuaian, Inovasi Layanan dapat dikatakan telah sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi masyarakat saat ini. Dimana yang dibutuhkan oleh masyarakat 

dalam hal pelayanan pengurusan surat-surat adalah pelayanan yang cepat, mudah, dan 

tidak berbelit-belit serta prosedur yang fleksibel. Semua kebutuhan masyarakat akan 

layanan pengurusan surat-surat tersebut telah dijawab dengan hadirnya Inovasi Layanan 

Kantor Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut; (c) Complexity (Kerumitan) Pada Inovasi 

Layanan di Kantor Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut inovasi complexity atau 

kerumitan bahwa terkait dengan mekanisme, prosedur atau tata cara pelayanan yang 

mungkin dalam pelaksanaannya terdapat perbedaan dengan sebelum adanya inovasi ini, 

seperti halnya pengurusan surat-surat; (d) Triability (Kemungkinan Dicoba) Berdasarkan 

inovasi triability dapat diketahui bahwa pihak Kantor Kecamatan Selaawi Kabupaten 

Garut yang bekerjasama dengan beberapa desa telah melakukan uji coba terkait hadirnya 

Inovasi pelayanan yang berbasis teknologi informasi (e-kecamatan) di Kantor Kecamatan 

Selaawi Kabupaten Garut. (e) Observability (Kemudahan Diamati) Inovasi Layanan di 

Kantor Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut dapat dengan mudah diamati oleh orang 

lain. Hal ini dikarenakan dapat secara langsung mengamati inovasi tersebut saat 

melakukan pengurusan surat-surat administrasi di Kantor Kecamatan Selaawi Kabupaten 

Garut. Kemudahan diamati juga disebabkan oleh prosedur pelayanan yang sederhana 

serta mekanisme yang mudah. 

Dalam setiap kegiatan dimana pun selalu menghadapi permasalahan dan hambatan 

dalam menjalankannya seperti hambatan inovasi pelayanan yang berbasis teknologi 

informasi (e-kecamatan) di Kantor Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut diantaranya 

adalah: 

1. Sumber Daya Manusia 

Pada inovasi pelayanan yang berbasis teknologi informasi (e-kecamatan) di Kantor 

Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut, membuktikan bahwa masih terdapat 

beberapa pegawsai dan aparatur Desa yang kurang memiliki kompetensi dan 

kemampuan dibidang IT. Dan hanya beberapa orang saja yang dapat 

mengoperasikannya, hal ini justru mempengaruhi proses penyelanggaraan 

pelayanan kepada masyarakat Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut. Namun disisi 

lain, pihak pemerintahan Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut berniat 

mengadakan training atau pelatihan untuk para aparatur khususnya yang 

berhubungan langsung melayani surat-surat. 

2. Sumber Dana Pada inovasi pelayanan yang berbasis teknologi informasi (e- 

kecamatan) di Kantor Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut membuktikan bahwa 

anggaran dari pemerintah kurang optimal. Jadi pengumpulan anggaran dari 

swadaya masyarakat, sumbangan sukarela serta pinjaman. Sehingga diharapakan 

adanya peran aktif, ketulusan dan keikhlasan dari pemerintahan Daerah dengan 

masyarakat Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut untuk saling bekerjasama dalam 

mengembangkan inovasi ini. 

Kendala Lain Pada inovasi pelayanan yang berbasis teknologi informasi (e- 

kecamatan) di Kantor Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut terdapat kendala lain seperti 
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kurangnya pemahaman tentang persyaratan kelengkapan surat sehingga masyarakat harus 

balik lagi untuk melengkapinya. Kendala selanjutnya terkait listrik padam sehingga 

proses berjalannya pelayanan terhambat karena seperti komputer, laptop membutuhkan 

aliran listrik. Kendala terakhir terkait tanda tangan camat Kecamatan Selaawi Kabupaten 

Garut atau Sekretaris Kecamatan pada form surat, jika kedua dari pimpinan tersebut tidak 

berada ditempat, dengan terpaksa surat yang diurus tidak akan selesai saat itu juga. 

Padahal setiap surat penting harus ada tanda tangan serta stempel yang membuktikan 

orisinalitas dan legalitas. 

 
D. KESIMPULAN 

Inovasi pelayanan berbasis teknologi informasi (e-kecamatan) pada Kantor 

Kecamatan Selaawi Kabupaten Garut, sudah berjalan dengan baik dilihat dari Relative 

Advantage (Keuntungan Relatif), Compatibility (kesesuaian), Complexity (kerumitan), 

Triability (kemungkinan dicoba), Observability (Kemudahan diamati) sudah sesaui 

dengan baik rencana yang ditentukan. Namun hasil dari observasi masih ditemukan 

kendala terkait Sumber Daya Manusia, bahwa masih terdapat beberapa pegawai yang 

kurang memiliki kompetensi dan kemampuan dibidang IT. Kendala berikutnya terkait 

sumber dana, minimnya dana yang diperuntukkan untuk pengembangan dan 

penyempurnaan inovasi. 
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